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INTISARI

Suripto, B.A., M.K. Zakky, T. Djatmiko. 2001. Keanekaragaman jenis kelelawar
buah (Megachiroptera) dan pakan di kecamatan Kokap, Kulon Progo, Yogyakarta.
Biologi2 (11): 669-683.

Penelitian tentang keanekaragaman jenis kelelawar buah (Megachiroptera) dan
pakan alaminya di Kecamatan Kokap, Kulon Progo, Yogyakarta telah dilaksanakan
pada bulan Mei-Juni 2001. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis
kelelawar buah dan jenis-jenis tanaman yang dikonsumsi oleh kelelawar buah. Metode
yang digunakan untuk menangkap kelelawar adalah menjebak dengan menggunakan
jaring (mist net) dan untuk mengetahui jenis tanaman pakan dengan analisis serbuk
sari yang terdapat di lambung dan moncong kelelawar buah. Di semua desa
Kecamatan Kokap dijumpai tiga jenis kelelawar pemakan buah sejati, anggota
Subfamilia Pteropodinae, yaitu Cynopterus brachyotis, Cynopterus horsfieldi dan Rousettus
amplexicaudatus; dan satu jenis kelelawar pemakan nektar, anggota Subfamilia
Macroglossinae, yaitu Macroglossus minimus. C. brachyotis adalah jenis yang relatif
paling sering dijumpai dan paling banyak jumlah individu yang tertangkap di Kokap.
Kesamaan komposisi jenis kelelawar buah tertinggi dijumpai di antara Desa
Hargomulyo dan Hargowilis. Jenis tanaman yang diduga dikonsumsi oleh kelelawar
buah adalah Cocos nucifera, Musa paradisiaca, Eugenia aquea, Psidium guajava, Muntingia
calabura, Ceiba pentandra, Acacia auriculiformis, Pterocarpus indicus, Carica papaya, Zea
mays, Passiflora, Acacia, Calliandra, Solanum, Artocarpus, Pinus, ahggota Poaceae, anggota
Solanaceae, dan beberapa jenis tumbuhan pakan yang belum dapat diidentifikasi.
Jenis tanaman yang paling banyak dikonsumsi oleh kelelawar buah adalah kelapa
(Cocos nucifera).

Kata kunci: Kelelawar buah, chiropterophilus, pakan alami, serbuk sari, dan mist nets. AB
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ABSTRACT

Suripto, B.A., M.K. Zakky, T. Djatmiko. 2001. Species diversity of fruit bats
(Megachiroptera) and their natural foods in kecamatan Kokap, Kulon Progo,
Yogyakarta. Biologi2 (11): 669-683. '

The study on diversity of fruit bats (Megachiroptera) and their natural foods in
Kokap Subdistrict, Kulon Progo, Yogyakarta was conducted in May — June 2001. The
aims of this research are to determine the species of fruit bats and the plants, which are
consumed by fruit bats. Mist nets was used to catch the bats, and pollens from stom-
ach and rostrum of fruit bats was analyzed to determine the kinds of natural foods.
The result showed that in Kokap Subdistrict there are three species of frugivorous bats
i.e. Cynopterus brachyotis, Cynopterus horsfieldi and Rousettus amplexicaudatus (Subfam-
ily Pteropodinae), and one species of nectarivorous bats i.e. Macroglossus minimus
(Subfamily Macroglossinae). C. brachyotis is the most frequently found and most abun-
dance in Kokap. Meanwhile the highest species composition similarity was found
between Hargomulyo Village and Hargowilis Village. The plants that consumed by
fruit bats were composed of Cocos nucifera, Musa paradisiaca, Eugenia aquea, Psidium
guajava, Muntingia calabura, Ceiba pentandra, Acacia auriculiformis, Pterocarpus indicus,
Carica papaya, Zea mays, Passiflora, Acacia, Calliandra, Solanum, Artocarpus, Pinus, mem-
ber of Poaceae, member of Solanaceae, and some unidentified kinds of plants. The
most consumed plants by fruit bats was coconut (Cocos nucifera).

Key words: fruit bats, chiropterophilus, natural foods, polens, and mist nets.

PENDAHULUAN

Kelelawar merupakan satu-
satunya kelompok mamal (hewan
menyusui) yang dapat terbang
sempurna dan bahkan hoovering
(terbang di tempat dan mundur),
dan karena keunikannya itu para
ahli menempatkannya ke dalam
kelompok tersendiri yaitu Ordo
Chiroptera. Di seluruh dunia kini
dihuni oleh 848 jenis kelelawar,
sedangkan Kepulauan Nusantara
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dihuni oleh 310 jenis kelelawar
(Corbert & Hill, 1992). Kelelawar
dibagi menjadi 2 kelompok besar
yaitu Subordo Megachiroptera
(Kelelawar Buah) dan Subordo
Microchiroptera (Fenton, 1992).

' Penyebaran Subordo Megachirop-

tera terbatas di Dunia Lama dan
hanya meliputi 1 familia yaitu
Pteropodidae dengan 2 subfami-
lia yaitu Pteropodinae dan Macro-
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lossinae. Kelelawar buah terma-
suk salah satu key stone group yaitu
kelompok jenis yang mendapat
prioritas untuk dikonservasi,
karena kelompok ini mempunyai
peran ekologi yang menguntung-
kan dengan membantu penyebar-
an biji dan penyerbukan bunga
tumbuhan chiropterophilus di ling-
kungan alam sehingga dapat me-
melihara keberlanjutan ekosistem
alami dan menjaga keseimbangan

- alam (Buchmann et al, 2000). Sub-

fam. Pteropodinae adalah kelom-
pok pemakan buah sejati yang
merupakan garis keturunan pri-
mitif yang kemudian menurun-
kan garis keturunan baru yang
anggotanya menjadi terspesia-
lisasi sebagai pemakan nektar dan
serbuk sari yaitu Subfam. Macro-
glossinae (Faegri dan van der Pijl,

- 1966). Secara ekologis anggota

Pteropodinae adalah pemencar
biji, dan anggota Macroglossinae
adalah polinator.

Kelompok kelelawar pema-
kan buah di Dunia Baru yang
merupakan anggota Subordo
Microchiroptera bergantung pada
buah yang miskin protein dan
disuplementasi dengan serangga;
sedangkan kelelawar pemakan
buah Dunia Lama yang merupa-

- kan anggota Subordo Mega-
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chiroptera juga bergantung pada
buah yang miskin protein, namun
tidak disuplementasi dengan
serangga (Martinez del Rio, 1994).
Selain pemakan buah beberapa
jenis anggota Subordo Mega-
chiroptera juga yang mengkon-
sumsi nektar bunga. Kelelawar
yang makan nektar secara eks-
klusif (tanpa mengkonsumsi
sumber makanan lainnya), kebu-
tuhan protein untuk memperta-
hankan pertumbuhan anakan dan
menjaga keseimbangan nitrogen
tidak akan terpenuhi, karena
kandungan protein nektar bunga
rendah (Martinez del Rio, 1994).
Oleh karenanya kelelawar yang
mengunjungi bunga sering juga
mengkomsumsi serbuk sari. Ser-
buk sari dapat menjadi sumber
energi dan nitrogen yang penting
(Faegri dan van der Pijl, 1966;
Martinez del Rio, 1994). Jenis
tanaman pakan yang dikonsumsi
oleh kelelawar buah dapat dike-
tahui dengan beberapa cara antara
lain pengamatan langsung kelela-
war yang sedang makan pada
suatu tanaman (Findley, 1993),
analisis komposisi kandungan
kimia buah yang ada di dalam
lambung kelelawar (Martinez del
Rio, 1994), dan pengamatan
serbuk sari yang terdapat di
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dalam lambung dan moncong
kelelawar (Beng, 1965).

Di Pulau Jawa paling sedikit
dijumpai 11 jenis kelelawar buah
yang meliputi 2 jenis anggota
Subfamilia Macroglossinae yaitu
Eonycteris spelaea (Dobson, 1871),
Macroglossus minimus (Schinz,
1824), dan 9 jenis anggota Sub-
familia Pteropodinae yaitu Rou-
settus amplixicaudatus (Geoffroy,
1810), R. leschenaultii (Desmarest,
1820), Pteropus vampyrus (Lin-
naeus, 1758), Cynopterus brachyotis
(Mueller, 1838), C. horsfieldii (Gray,
1843), Megaerops kusnotoi (Hill &
Boeadi, 1979), Chinorax melano-
cephalus (Temminck, 1825), dan
Aethalops alecto (Thomas, 1923)
(Corbert & Hill, 1992).

Jenis-jenis kelelawar buah
yang hidup di wilayah Yogya-
karta dan pakan alaminya belum
diketahui dengan pasti, karena
belum pernah dilakukan pene-
litian. Diperkirakan keaneka-
ragaman jenis kelelawar buah di
wilayah ini cukup tinggi meng-
ingat ketinggian tempatnya
berkisar dari permukaan laut
sampai 2914 m dpl, terdapat
banyak tipe ekosistem, penu-
tupan lahan oleh pepohonan
masih cukup baik dan gua-gua
yang tersebar diberbagai wilayah
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terutama di Kabupaten Kulon
Progo dan Gunung Kidul. Tujuan
penelitian ini adalah untuk
mengetahui komposisi jenis
kelelawar buah dan mengetahui
jenis tanaman pakan alami
kelelawar buah di Kecamatan

Kokap, Kulon Progo, Yogyakarta.

BAHAN DAN CARA KERJA

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
Desa Hargomulyo, Hargowilis,
Hargotirto, Kalirejo dan Hargo-
rejo Kecamatan Kokap, Kabupa-
ten Kulon Progo, Yogyakarta
pada bulan Mei-Juni 2001.

Alat

Peralatan utama yang diguna-
kan adalah mis nets(jaring kabut),
sarung tangan, dan kantung kain
untuk menangkap kelelawar; kali-
per untuk mengukur tubuh kele-
lawar; kamera untuk dokumen-
tasi; jarum suntik dan container
plastik untuk pengawetan dan
penyimpanan kelelawar; pera-
latan bedah, gelas beker, tabung
centrifuge, vial, waterbath, mi-
kroskop, vortek dan peralatan

laboratorium lain untuk analisis

serbuk sari (polen).

[SSN 0853 - 7240

Bahan

Bahan yang digunakan adalah
ethyl alkohol 96% dan 70% untuk
mengawetkan spesimen kelela-
war; ethyl alkohol 70%, asam
asetat glasial, larutan anhydrid,
tertiary butyl alcohol (TBA), safranin
1%, minyak silikon dan akuades,

- silica gel, dan KOH 10% untuk

analisis polen.

Cara Kerja
1. Keanekaragaman jenis
kelelawar buah

Kelelawar buah ditangkap
menggunakan 4 buah mist net
(jaring kabut) yang dipasang 2
malam berturut-turut di masing-
masing desa. Kelelawar yang
tertangkap diukur beberapa ba-
gian tubuhnya, diidentifikasi
nama jenis (Corbert & Hill, 1992;
Payne et al, 2000). Wakil dari
masing-masing jenis dari masing-
masing desa setelah difoto,
kemudian diawetkan dengan
disuntik di beberapa bagian tu-
buhnya dengan ethyl alkohol 70%
dan selanjutnya dibawa di Labo-
ratorium Taksonomi Hewan Fak.
Biologi UGM untuk pemeriksaan
serbuk sari yang ada pada mon-
cong dan dalam lambungnya,
sedangkan individu lainnya dile-
pas kembali ke alam.
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2. Penentuan makanan alami
kelelawar buah melalui ser-
buk sari

Dua individu dari masing-
masing jenis yang tertangkap dari
lima desa diambil isi lambung-
nya. Isi lambung dan bagian
sekitar mulutnya dicuci dengan
alkohol 70%. Isi lambung dan
hasil cucian pada bagian mulut di
sentrifus dengan kecepatan
sedang (1000 rpm) selama 5-10-
menit, dan selanjutnya mengikuti
prosedur acetolysis Kiew & Muid
(1991). Pengamatan serbuk sari
dilakukan dengan mengidentifi-
kasi dan mendeskripsikannya,
menggunakan mikroskop cahaya
pada perbesaran 100, 400 dan 1000
kali. Adapun Identifikasi jenis
tanaman berdasarkan struktur
serbuk sari dilakukan di dengan
mencocokkannya dengan refe-
rensi antara lain Erdtman (1969),

“Kapp (1969), Kiew dan Muid

(1991), dan hasil-hasil penelitian
mahasiswa Fakultas Biologi UGM
yang terdapat di perpustakaan
Fakultas Biologi Universitas
Gadjah Mada yaitu Kadarsih
(1991), Nurfidiastuti (1991),
Indriyati (1994), Kurniasih (1997),
dan Kurniawan (1997). Jenis
tanaman yang diidentifikasi ber-
dasarkan serbuk sari itulah yang
diduga dikonsumsi atau sebagai
makanan alami kelalawar.
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Hasil identifikasi serbuk sari
yang diperoleh dari sekitar mulut
dan lambung masing-masing jenis
kelelawar yang ditangkap dari
kelima desa ditabulasi dan
dianalisis secara deskriptif dan
diukur tingkat antar jenis dan
antar lokasi penangkapan (desa)
dengan Indeks Kesamaan Kuan-
titatif Sorensen (Magurran, 1988).

HASIL. DAN PEMBAHASAN

1. Keanekaragaman Jenis Kele-
lawar Buah di Kecamatan
Kokap

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa di wilayah lima desa yaitu
Hargomulyo, Hargowilis, Hargo-
tirto, Kalirejo, dan Hargorejo
Kecamatan Kokap terdapat 4 jenis
kelelawar buah yaitu; Macroglossus
minimus Schinz, 1824; Rousettus

amplixicaudatus (Geoffroy, 1810);
Cynopterus brachyotis (Mueller,
1838); dan C. horsfieldii (Gray, 1843).
Bila ditinjau luas wilayahnya,
maka jumlah jenisini di Kokap re-
latif tinggi karena diperoleh 4 dari
11 jenis kelelawar yang ada di
seluruh Pulau Jawa. Diantara
keempat jenis tersebut tiga jenis
merupakan kelelawar pemakan
buah sejati (anggota Subfamilia
Pteropodinae) yaitu C. brachyotis,
C. horsfieldi dan R. amplexicaudatus,
dan satu jenis kelelawar pemakan
nektar (anggota Subfamilia
Macroglossinae) yaitu M. minimus
(Gambar 1-4). Berdasarkan ka-
rakter diagnostik morfologi
masing-masing jenis kelelawar
tersebut dapat disusun Kunci
Identifikasi seperti yang terlihat
pada Tabel 1.
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Gambar 1. Cynopterus brachyotis (Mueller,
tertangkap di Kokap Kulon Progo

Gambar 2. Cynopterus horsfieldi (Gray, 1843) atau “codot Horsfield”
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1838) atau “codot krawar” yang

Tabel 1. Kunci identifikasi yang

tertangkap di Kokap Kulon Progo

1.a. Tubuh bagian atas berwarna coklat bungalan (coklat tua kemerah-merahan) berdasar pucat,
bagian bawah lebih pucat dan lebih abu-abu, membran sayap berwarna coklat muda. Moncong
panjang dan sempit, dengan lidah panjang dan pada ujungnya terdapat papila-papila yang
panjang. Lengan bawah 38-42 mm ....... Macroglossus minimus.

1b.  Warna tubuh coklat abu-abu atau coklat sampai coklat kekuningan ..... 2

2.a.  Tubuh bagian atas berwarna coklat abu-abu sampai coklat, lebih gelap pada bagian atas
kepala, bagian bawah coklat abu-abu lebih pucat. Lengan bawah 78-87 mm ....... Rousettus
amplexicaudatus. '

2b. Warmna tubuh coklat sampai coklat kekuningan ....... 3.

3.a. Warna umumnya coklat sampai coklat kekuningan dengan kerah berwarna jingga tua,
warnanya lebih terang pada yang dewasa, kekuningan pada yang betina, anakan lebih abu-
abu dengan kerah tidak jelas. Lengan bawah 55-56 mm ....... Cynopterus brachyotis.

3b.  Tubuh bagian atas berwarna coklat, bagian bawah agak coklat kekuningan, kerah berwarna

tengguli tua (coklat tua kejinggaan) pada jantan dewasa dan lebih pucat pada yang betina.
Lengan bawah 68-76 mm ....... Cynopterus horsfieldi.

Gambar 3. Rousettus amplexicaudatus (Geoffroy, 1810) étau “nyap biasa”
yang tertangkap di Kokap Kulon Progo
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Gambar 4. Macroglossu

s minimus (Schinz, 1824) atau »cecadu pisang kecil” ‘A

yang tertangkap di Kokap Kulon Progo

Keempat jenis kelelawar itu
masing-masing diwakili oleh sub-
spesies R. amplexicaudatus infuma-
tus (Gray, 1870); C. brachyotis
javanicus (K. Andersen, 1912); C.
horsfieldi horsfieldi (Gray, 1843); dan
M. minimus minimus (Geoffroy,
1810). Keempat subspesies terse-
but adalah subspesies endemik di
Pulau Jawa (Strien,1986; Corbert &
Hill, 1992; Mickleburgh et al., 1992).
Menurut Mickleburgh et al. (1992)

status C. b. javanicus dan M. m.
minimus termasuk kategori 10
yaitu takson-takson yang Sedikli.f
atau tidak ada data sama sekali
yang dapat diakses untuk menen-
tukan kondisi populasi atau tn-
dakan konsenvasi yang perlu
dilakukan, dan oleh karenanya
perlu dilakukan survei uptuk
mengetahui status populasinya.
Sedangkan C. h. horsfieldi dan R. a.
infumatus termasuk kategori 11

yaitu takson-takson yang tersebar
luas atau umum ditemukan di
wilayah penyebarannya atau
tidak ada bukti yang cukup bah-
wa populasi takson tersebut
terancam. Hasil penelitian me-
nunjukkan keempat jenis itu
umum ditemukan di wilayah
Kokap. Keempat jenis kelelawar
itu ditemukan di lima desa karena

kemungkinan disebabkan oleh

adanya kemiripan kondisi penu-

tupan lahan diantara kelima desa -
terutama oleh jenis-jenis tumbuh-
an pakan di sekitar lokasi penang- .-
kapan kelelawar, dan adanya
ersamaan kondisi perkembang- .
an tumbuhan pakan. Daya tarik
suatu wilayah untuk dikunjungi -
oleh suatu jenis kelelawar selalu -
berubah seiring dengan perubah- -
an musim perkembangan genera-

tif tumbuhan pakan yang tersedia.

B
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2. Tanaman Pakan Kelelawar
Buah
Menurut Payne et al. (2000)
kelelawar buah R. amplexicaudatus
dan C. brachyotis mengkonsumsi
puah-buahan, nektar dan serbuk
gari; C. horsfieldi pemakan buah
dan M. minimus pemakan nektar
dan serbuk sari. Dalam penelitian
ini diketahui bahwa sekalipun
bukan pemakan buah, namun di
dalam lambung dan moncong C.
horsfieldi juga dijumpai serbuk
sari. Hal itu terjadi karena adanya
fenomena polen rain. Hasil identi-
fikasi tanaman pakan berdasar
pada struktur serbuk sari yang
terdapat di dalam lambung dan
pada moncong sampel kelelawar
buah yang ditangkap, diperoleh
23 tipe serbuk sari, empat serbuk
sari diantaranya tidak teridenti-
fikasi (unknown) (Tabel 1) (Gambar
5-8). Hasil analisa serbuk sari juga
menunjukkan bahwa kebanyakan
(sekitar 60%) tipe serbuk sari yang
terdapat di moncong, terdapat
pula di dalam lambung; dan
sekitar 40% tipe serbuk sari yang
terdapat di moncong kelelawar
namun tidak terdapat di lambung.
Perbedaan itu, terutama ber-
sumber dari adanya tipe serbuk
sari dari tanaman yang mungkin
tidak dikonsumsi secara sengaja
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(atau terbawa) oleh kelelawar
buah yang ditangkap, seperti
serbuk sari tipe Pinus, Artocarpus,
Zea mays dan anggota Poaceae
yang lain; dan yang terbanyak
adalah serbuksari tipe Poaceae.
Berdasarkan jumlah serbuk
sari yang ada dalam lambung dan
di moncong kelelawar yang
diperiksa, ternyata jumlah total
tipe serbuk sari terbanyak adalah
Cocos nucifera (Tabel 2). Sepuluh
jenis tumbuhan yang serbuk
sarinya terbanyak lain berturut-
turut adalah pisang (Musa para-
disiaca), jambu air (Eugenia aquea),
akasia (Acacia sp.), talok (Mun-
tingia calabura), kapuk randu (Ceiba
petandra), pepaya (Carica papaya),
kaliandra (Calliadra sp.), jambu
batu, (Psidium guajava), Solanum
sp., dan anggota Familia Poaceae.
Keadaan tumbuhan pada saat
penelitian ini tumbuhan berbeda-
beda. Beberapa tumbuhan dijum-
pai tanaman yang berbuah sepan-
jang tahun, seperti jambu batu
(Psidium guajava), talok (Muntingia
calabura), pisang (Cocos nucifera),
pepaya (Carica papaya) dan kelapa
(Cocos nucifera). Jambu air (Eugenia
aquea) baru mulai berbuah, se-
dangkan beberapa jenis tanaman
buah yang lain terlihat dalam
keadaan sedang berbunga.
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Tabel 2. Jumlah butir tipe serbuk sari yang diperoleh dari lambung dan
moncong kelelawar buah di Kecamatan Kokap (Tahun 2001).

Jenis serbuk sari Jumlah Keterangan
Cocos nucifera 575 Dimakan
Musa paradisiaca 149 Dimakan
Eugem"a aguea 100 Dimakan
Acacia 93 Dimakan
Muntingia calabura 64 Dimakan
Ceiba pentandra 40 Dimakan
Carica papaya 22 Dimakan
Calliandra 22 Dimakan
Psidium guajaya 21 Dimakan
Solanum 17 Dimakan
Poaceae 11 Terbawa
Unknown 2 11 Dimakan
Acacia auriculiformis 10 Dimakan
Pinus 5 Terbawa
Artocarpus 5 Terbawa
Passiflora 3 Dimakan
Pterocarpus indicus 2 Terbawa
Veitchia 2 Dimakan
Unknown 3 2 Terbawa
Solanecene 1 Dimakan
Zea mays 1 Terbawa
Unknown 1 1 Terbawa
Unkroum 4 1 Terbawa

Beberapa tanaman buah yang ada
nampaknya menjadi sumber
pakan utama bagi kelelawar-kele-
lawar buah yang ada di Kecama-
tan Kokap, diantaranya kelapa,
jambu dan pisang.

Indeks Kesamaan jenis tanam-
an buah dan bunga yang dikon-
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sumsi oleh keempat jenis kelela-
war buah di Kecamatan Kokap
tercantum pada Tabel 3. Jenis
tanaman pakan yang dikonsumsi
oleh C. horsfieldi dan R. amplexicau-
datus memiliki kesamaan yang
paling tinggi (61%) dibandingkan
dengan jenis lain. Kedua jenis
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tersebut mengkonsumsi pakan
buah dan bunga yang hampir
sama. Demikian pula antara
kedua anggota Genus Cynopterus
yaitu C. brachyotis dan C. horsfieldi
memiliki jenis pakannya tidak
berbeda jauh (55%). Yang tampak
paling beda adalah antara M.
minimus dengan jenis kelelawar
buah lain yang diperoleh, tampak
perbedaan yang ditunjukkan
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dengan indek similaritas yang
kecil. Persamaan jenis pakan yang
paling rendah ditunjukkan antara
M. minimus dengan jenis kelela-
war lainnya yaitu bekisar antara
9-15%. Pisang, misalnya, hanya
dikonsumsi oleh M. minimus, hal
ini membuktikan bahwa kelela-
war jenis ini menjadikan pisang
sebagai tanaman pakannya.

Tabel 3. Indeks similaritas tipe serbuk sari yang terdapat di lambung dan

di moncong kelelawoncong

kelelawKecamatan Kokap

Cynopterus Cynopterus Rousettus Macroglossus
brachyotis horsfieldi amplexicaudatus minimus
Cynopterus
brachyotis 100 55,56 36,36 15,39
Cynopterus :
horsfieldi 100 61,54 11,77
Rousettus
amplexicaudatus 100 952
Macroglossus
minimus 100
Keterangan:

1. Butir serbuk sari
2. Apertura monosulat
3. Omamental skabrat

Gambar 5. Pandangan polar serbuk

sari tipe Kelapa (Cocos
nucifera)
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Keterangan:
1. Butir serbuk sari
2. Ormamental psilat

Gambar 6. Pandangan ekuatorial serbuk sari tipe Pisang (Musa parado-
sodaca).

Keterangan:

1. Butir serbuk sari

2. Apertuta sinkolpst
3. Ormnamental skabrat

Gambar 7. Pandangan polar serbuk sari tipe Jambu Batu (Psidium guajava)

680
b—————.¥, -

’W T N v NS

ISSN 0853 - 7240

Biologi, Vol. 2, No. 11 Juni 2001

Keterangan:

1. Butir serbuk sari

2. Apertura monoporat
3. Ormamental psilat

Gambar 8. Pandangan ekuatorial serbuk sari tipe Poaceae.

KESIMPULAN

1. Di semua desa Kecamatan

Kokap dijumpai tiga kelela-
war pemakan buah sejati,
anggota Subfamilia Pteropo-
dinane, yaitu C. brachyotis, C.
horsfieldi dan R. amplexicau-
datus; dan satu jenis kelelawar
pemakan nektar, anggota
Subfamilia Macroglossinae,
yaitu M. minimus.

Jenis-jenis tanaman pakan

yang dikonsumsi oleh kelela-
war buah yang terdapat di
Kecamatan Kokap adalah Co-
cos nucifera, Musa paradisiaca,
Eugenia aquea, Psidium guajava,
Muntingia calabura, Ceiba
pentandra, Acacia auriculiformis,

Ptreocarpus indicus, Carica pa-
paya, Zea mays, Passiflora, Aca-
cia, Calliandra, Solanum, Arto-
carpus, Pinus, Poaceae, Solan-
aceae, unknown 1, unknown 2,
unknown 3 dan unknown 4.
Komposisi jenis-jenis tanam-
an pakan yang dikonsumsi
oleh jenis-jenis kelelawar
pemakan buah sejati (C. bra-
chyotis, C. horsfieldi dan R.
amplexicaudatus) tidak berbeda
jauh, namun bila dibanding-
kan dengan kelelawar pema-
kan nektar M. minimus maka
komposisi jenis yang dimakan
berbeda jauh.

Untuk mengetahui komposisi
pakan kelelawar yang diper-
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oleh di Kecamatan Kokap
dengan analisa serbuk sari,
dapat dilakukan dengan me-
nganalisa bagian lambungnya
saja.

SARAN

Penelitian ini baru mengung-
kapkan jenis pakan kelelawar
sepanjang bulan Mei dan Juni.
Agar diketahui komposisi pakan
kelelawar buah sepanjang tahun,
maka perlu dilakukan penelitian
serupa pada bulan-bulan yang
lain. :
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